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SD Negeri Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap adalah salah satu sekolah 
yang bernuansa keagamaan dengan penanaman nilai-nilai agama yang mendukung 
dalam skripsi ini. Penanaman tersebut antara lain adalah: bersalaman dengan bapak 
ibu guru ketika memasuki sekolah, wajib menutupi sebagian aurat yaitu dengan 
berjilbab bagi perempuan, mengucapkan salam apabila bertemu atau berpapasan 
dengan bapak ibu guru, tadarus al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, membaca 
asmaul khusna sebelum memulai pelajaran, wajib melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah, mengadakan pengajian dalam rangka peringatan hari besar islam, 
kegiatan pesantren kilat setiap bulan ramadhan dan lain-lain. Oleh karena itu, penulis 
tertarik meneliti di SD Negeri Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan penanaman 
nilai-nilai agama di SD Negeri Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap. Jenis penelitian 
yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian lapangan dan 
penelitian ini digolongkan penelitian deskriptif. Yang menjadi objek penelitian disini 
adalah penanaman nilai-nilai agama, subjek dalam peneloitioan ini adalah guru 
agama, kepala sekolah, dan perwakilan guru. Untuk mengumpulkan data yaitu 
dengan menggunakan wawancara, obervasi, dokumentasi dan triangulasi data. 
Kesimpulan dari skripsi ini adalah materi yang di tanamkan meliputi: 
amaliah, akidah, akhlak, ilmiah dan sosial yang semuanya itu mengandung 3 
aspekyang diajarkan yaitu: hubungan manusia dengan tuhan, hubungan manusia 
dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam. Sedangkan metode yang 
digunakan adalah: keteladanan, pembisaan, cerita, nasihat, perhatian atau 
pengawasan, dan hukuman. 








A. Latar Belakang Masalah 
Tentu semua orang mendambakan anak-anak mereka menjadi orang-
orang yang baik. Terutama bagi uamat Islam, anak bukan sekedar untuk 
menjadi orang-orang yang baik dan sejahtera di dunia saja. Tapi juga harus 
kita didik agar menjadi generasi yang shaleh untuk kebahagiaan kelak di 
akhirat yang abadi. 
Upaya mendidik seorang anak tentunya bukanlah perkara yang mudah 
dan bisa dilakukan sepintas lalu sambil kita melakukan hal-hal yang 
kita rasa lebih utama; mendidik anak adalah sebuah upaya membentuk 
karakter manusia; manusialah yang nantinya akan membentuk 
masyarakat dan juga sebuah bangsa. Jika baik karakter manusianya 
maka akan baiklah masyarakat dan bangsanya. Juga sebaliknya, buruk 
karakter manusianya akan membuat sebuah masyarakat dan bangsa 
tersebut menjadi bangsa yang buruk. “Jika kita belum bisa melakukan 
hal besar, maka lakukanlah hal kecil dengan cara besar”(A. Saputra, 
2009:24) 
 
Pendidikan menurut orang awam adalah mengajari murid di sekolah, 
melatih anak hidup sehat, melatih silat, membawa anak ke masjid dan lain-lain 
yang pada intinya menurut orang awam pendidikan adalah sekolah. Ahmad 
Tafsir (2008; 94) memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rokhani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Pendidikan menurut Ahmad Tafsir (2008; 26) ialah pengembangan 
pribadi dalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang 
dimaksud pengembangan pribadi yang mencakup pendidikan oleh diri 
sendiri, lingkungan dan orang lain (Guru) seluruh aspek mencakup 
jasmani, rokhani, akal dan hati. 
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Pendidikan merupakan penguatan dan penyempurnaan terhadap semua 
kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai 
satu ikhtiar manusia dalam membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 
dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat (Moh. Roqib, 2009: 15). 
Pendidikan pada umumnya ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai 
dan norma tertentu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam filsafat 
pendidikan yaitu nilai atau norma yang dijunjung tinggi oleh suatu lembaga 
pendidikan (Moh. Roqib, 2009: 17). 
Ilmu dan Iman menjadi sumber orisinil pendidikan Islam yang sejalan 
dengan tuntutan kehidupan moderen sekarang ini. Jika sistem pendidikan tidak 
berlandaskan Iman dan ilmu maka tak akan mampu merealisasikan 
kebahagiaan hidup manusia dengan sempurna (Ali Al-Jumbulati dan Abdul 
Futuh Al-Tawanisi, 2002: 3). 
Ilmu dan Iman itu sudah semestinya ditanamkan sejak kecil. Seperti 
orang bijak mengatakan bahwa belajar di waktu kecil bagaikan mengukir di 
atas batu. Sedangkan belajar di waktu dewasa bagaikan mengukir di atas air. 
Apabila dikaitkan dengan ini maka ilmu dan iman itu memang akan mudah 
dipelajari dan ditanamkan waktu kecil karena akan lebih mudah untuk 
diterima dan selalu diingat dan semuanya itu adalah tujuan untuk menyiapkan 
anak-anak supaya nanti di waktu dewasa kelak mereka cakap melakukan 
pekerjaan dunia dan amalan untuk akhiratnya. Sehingga akan tercipta 
kebahagiaan di dunia dan akhiratnya. 
Pada masa anak-anak kedudukannya sudah jelas. Ia adalah makhluk 
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kecil yang masih perlu tuntunan, tuntutan dan bimbingan yaitu dengan proses 
pembelajaran di mana terjadi interaksi antara pengajar (pendidik) dengan 
pelajar (anak didik). 
Tujuan utama pendidikan Agama (Islam) ialah keberagamaan peserta 
didik itu sendiri, bukan terutama pada pemahaman tentang agama. 
Dengan perkataan lain, yang  diutamakan oleh pendidikan agama 
Islam bukan hanya knowing (mengetahui tentang ajaran nilai-nilai 
agama), ataupun doing (bisa mempraktekkan apa yang diketahui) 
setelah diajarkannya di sekolah, tetapi justru lebih mengutamakan 
being-nya (beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaran nilai-nilai 
agama). Karena itu, pendidikan agama Islam harus lebih 
diorientasikan pada tataran moral action. Yakni agar peserta didik 
tidak hanya berhenti pada tataran kompeten (competence), tetapi 
sampai memiliki kemauan (will), dan kebiasaan (habit) dalam 
mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari (Muhaimin, 2002: 147). 
 
Nilai (value) menunjukkan sesuatu yang terpenting dalam keberadaan 
manusia, atau sesuatu yang paling berharga atau sesuatu yang paling asasi 
bagi manusia (Kamrani Buseri,2003:70). 
Nilai-nilai agama yang telah dipraktekkan oleh peserta didik kadang-
kadang bisa pudar karena terkalahkan oleh hawa nafsu atau godaan syetan, 
baik yang berupa jin, manusia, maupun budaya-budaya yang negative yang 
telah mengglobal dan berkembang di sekitarnya (Muhaimin, 2002: 147-148). 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan menjadi arti yang penting dalam upaya 
mengantisipasi hal-hal negatif tersebut. 
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar 
serta tempat menerima dan memberi pelajaran (Tim Penyusun KBBI, 1997: 
466). Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu (Ramayulis, 1998: 12). 
Maka kesimpulannya sekolah dasar (SD) adalah lembaga pendidikan sebagai 
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landasan untuk pembelajaran. 
Perkembangan anak yang amat pesat adalah pada usia sekolah, dan 
lingkungan keluarga sekarang tidak lagi mampu memberikan seluruh fasilitas 
untuk mengembangkan fungsi-fungsi anak terutama fungsi intelektual dalam 
mengejar kemajuan zaman modern,  maka anak memerlukan lingkungan 
sosial yang baru yang lebih luas berupa sekolahan. 
Sekolah akan memberikan pengaruh yang sangat besar kepada anak 
sebagai individu dan sebagai makhluk sosial. Peraturan sekolah, otoritas guru, 
disiplin kerja, cara belajar, kebiasaan bergaul, dan macam-macam tuntutan 
sekolah yang cukup ketat memberikan segi-segi keindahan dan kesenangan 
belajar pada anak (Kartini Kartono,  2007: 133-134). 
Metode mengandung implikasi  bahwa proses penggunaannya bersifat 
konsisten, dan sistematis, mengingat sasaran metode itu adalah 
manusia yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 
Jadi, penggunaan metode dalam proses penanaman kependidikan 
hakikatnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekerjaan 
menanam/mendidik/mengajar. Dalam hubungan proses pendidikan 
Islam, terdapat suatu kaidah bahwa “segala alat yang dipergunakan 
untuk mencapai yang wajib, hukumnya wajib pula”. Kaidah tersebut 
berasal dari ushul fiqih. Apabila kaidah tersebut diterapkan dalam 
proses penanaman maka menjadi “penggunaan suatu metode yang 
sesuai adalah wajib pula hukumnya (Arifin, 1993: 98). 
 
Fakta di lapangan dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak 
dirasa lebih susah daripada mengajarkan bermacam-macam ilmu pengetahuan 
lain. Seperti menulis, membaca, berhitung dan lain sebagainya. Karena 
menanamkan nilai agama merupakan persoalan perasaan dan lebih menitik 




Dengan melakukan pananaman nilai-nilai keagamaan apada anak, 
diharapkan bahwa nantinya setelah mereka tumbuh dewas pananaman ini akan 
terus melekat dalam jiwanya dan nantinya anak akan selalu melakukan 
perbuatan yang diperintahkan oleh agama.Tentu pengalaman-pengalaman 
pada masa anak-anak ini merupakan landasan dasar bagi bentuk kepribadian 
seseorang pada saat menginjak dewasa lebih dari itu, dara anak yang pernah 
dialami pada masa dahulu hakekatnya masih melekat pada dirinya hingga 
dewasa (Maemunah Hasan, 2010: 16)   
 
SD Negeri  Danasri Lor 01 merupakan lembaga pendidikan yang 
berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan Nasional. Berdasarkan hasil 
wawancara pendahuluan dengan Kepala Sekolah yaitu Bapak Drs. Saebani 
(Tanggal 02 April 2011) diperoleh informasi bahwa SD Negeri  Danasri Lor 
01 merupakan sekolah yang bernuansa keagamaan dengan penanaman nilai 
keagamaan yang dapat mendukung dalam skripsi ini antara lain melalui: 
1. Bersalaman dengan Bapak/Ibu Guru ketika memasuki sekolah 
2. Wajib menutupi sebagian aurat (bagi perempuan yaitu dengan berjilbab) 
3. Mengucapkan salam apabila bertemu dengan Bapak/Ibu Guru 
4. Tadarus al-Qur’an sebelum proses pembelajaran 
5. Membaca Asma’ul khusna sebelum proses pembelajaran dimulai 
6. Wajib melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah 
7. Mengadakan pengajian dalam rangka Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) 
8. Kegiatan pesantren kilat setiap bulan ramadhan  
Berangkat dari kenyataan di atas; maka penulis tertarik untuk 
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mengadakan penelitian tentang “PENANAMAN NILAI-NILAI AGAMA 
DI SD NEGERI DANASRI LOR 01”. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Penanaman 
Penanaman berasal dari kata tanam yang mendapatkan imbuhan 
pe- dan akhiran –an menjadi penanaman,. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Penanaman diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menanam, 
menanami atau menanamkan. (Tim Penyusun KBBI, 2007 : 1134).  Jadi 
yang di maksud penanaman di sini adalah bagaimana cara seorang guru 
menanamkan nilai-nilai agama pada anak didiknya.  
2. Nilai-Nilai Agama 
 Nilai adalah sesuatu yang terpenting atau yang berharga bagi 
manusia sekaligus merupakan inti kehidupan. (Kamrani Buseri, 2003: 59). 
Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan 
tertentu (Khoiron Rosyadi, 2004: 114). 
  Secara garis besar nilai dibagi menjadi dua kelompok yaitu nilai-
nilai nurani dan nilai-nilai memberi. Nilai-nilai nurai adalah nilai yang ada 
dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara kita 
memperlakukan orang lain. Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah 
kejujuran, kebaranian, cinta damai, keadilan diri, tahu batas, kemurnian, 
dan kesesuaian. Nilai-nilai memberi  adalah nilai yang perlu di praktekkan 
atau diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. 
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Yang termasuk dalam kelompok nilai-nilai memberi adalah setia, dapat 
dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, 
adil, dan murah hati (Zaim Elmubarok, 2009 : 7). 
Sedangkan agama adalah ajaran , sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta tata kaidaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 
manusia serta lingkungannya.  
 Jadi yang  dimaksud penulis dalam judul penanaman nilai-nilai 
agana adalah bagaimana usaha seorang guru dalam menanamkan nilai-
nilai agama pada anak didiknya yang dilandasi oleh pemahaman terhadap 
kepercayaan terhadap Tuhan dan tata kaidah pergaulan antar sesama 
manusia dan dengan lingkungannya. Oleh karenanya siswa dapat 
berperilaku sesuai dengan penanaman nilai-nilai agama yang telah 
dianggapnya  sebagai sesuatu yang baik dan menjadi bagian dari dirinya. 
3. SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu Cilacap 
SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu Cilacap merupakan 
lembaga pendidikan formal dasar yang berada di bawah naungan 
Kementrian Pendidikan Nasional dan terletak di Dusun Genting, Desa 
Danasri Lor, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten  Cilacap.  
Penanaman nilai-nilai agama yang penulis maksud dalam skripsi 
ini adalah usaha para guru menanamkan nilai-nilai agama pada peserta 
didiknya agar siswa SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu Cilacap dapat 
berperilaku sesuai ajaran agama Islam. Penulis memilih kelas IV sebagai 
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objek dalam skripsi ini. 
 
C. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 
maka rumusan  masalahnya adalah; 
1. Apa Saja Nilai-nilai Agama Yang Ditanamkan di SD Negeri Danasri 
Lor 01 Nusawungu Cilacap?  
2. Bagaimana Penanaman Nilai-nilai Agama di SD Negeri  Danasri Lor 
01 Nu w ng Ci ap? 
  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Ingin mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan yang 
dilakukan di SD Negeri  Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung 
dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan 
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk mengatasi 
kendala pelaksanaan penenaman niai-nilai agama 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan sumbangan informasi kepada masyarakat luas demi 
kemajuan pendidikan agama Islam 
b. Menambahkan wawasan dan pengetahuan penulis terkait dengan 
9 
 
pendidikan agama Islam khususnya dalam bidang penanaman nilai-
nilai agama  
c. Secara akademik dapat untuk menambah pustaka bagi mahasiswa 
Jurusan Tarbiyah pada khususnya, dan bagi referensi perpustakaan 
STAIN Purwokerto pada umumnya 
 
E. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. Telaah pustaka akan menjadi dasar 
pemikiran dalam penyusunan pendidikan. Penulis juga akan melakukan 
penelaahan kembali terhadap penelitian-penelitian yang relevan kemudian 
melihat sisi perbedaan dari penelitian sebelumnya. 
Muhaimin dalam bukunya yang berjudul “Nuansa Baru Pendidikan 
Islam” telah menyatakan bahwa pendidikan agama Islam sadalah 
upaya mendidik agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar 
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam 
pengertian ini, pendidikan agama Islam dapat terwujud; pertama, 
segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu 
seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan 
menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk 
dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap 
hidup dan keterampilan hidupnya sehari-hari. Kedua, segenap 
fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang 
dampaknya ialah tertanamnya dan atau tumbuhkembangnya ajaran 
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak 
(Muhaimin, 2006: 141). 
 
Khoiron Rosyadi, dalam buku Pendidikan Profetik, menjelaskan 
bahwa perlu adanya model pelaksanaan pendidikan nilai dalam pendidikan 
islam yaitu: 
  Pertama, model pewarisan lewat pengajaran yaitu kepada anak didik 
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nilai-nilai itu ditanamkan atau disampaikan bahkan sering dipompakan dengan 
pengulang-ulangan latihan dan pemaksaan.  
Kedua, model pengembangan kesadaran nilai. Maksudnya, nilai 
barulah ditemukan sendiri oleh anak didik dan dialaminya sendiri. Tugas 
seorang pendidik adalah membantu menyelidiki masalah-masalah nilai baik 
secara pribadi maupun kelompok agar makin lama makin sadar akan nilai-
nilainya sendiri.  
Ketiga, pengembangan nilai etika swasta pada anak didik harus lebih 
ditumbuhkan nilai-nilai atau prinsip-prinsip etis yang universal. Pendidikan 
nilai berupa dibantunya anak didik untuk tumbuh tahap demi tahap mencapai 
kemandirian (2004: 115).  
Anak sekolah dasar mulai memandang  semua peristiwa dengan 
obyektif. Daya kemauan anak belum kuat dan belum berkembang penuh. Oleh 
karena itu perlu adanya tuntunan yang bijaksana dan kewibawaan dan 
menanamkan disiplin dan sentuhan dengan mana bisa terpupuk pertumbuhan 
kemauan yang kokoh (Kartini, Kartono, 2002: 145). Oleh karena itu pada usia 
sekolah dasar sebagai usia yang cocok untuk ditanamkan nilai keagamaan 
karena dalam usia ini anak sedang dalam masa semangat belajar. 
Dalam penelitian yang terdahulu yaitu pada skripsi Nur Hadiyatun 
(2009) mengadakan penelitian tentang “Internalisasi Nilai-nilai Agama 
Melalui Metode Pembiasaan di SMP Negeri 8 purwokerto”. Perbedaannya 
dengan skripsi ini terletak pada metodenya dan penerapannya. Dalam skripsi 
ini ada beberapa metode yang diterapkan dalam penanaman nilai-nilai 
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keagamaan sdan menurut penulis penanaman digunakan untuk anak usia 
PAUD sampai dengan SD. Sedangkan internalisasi nilai-nilai agama 
digunakan untuk SMP dan seterusnya. Karena pada usia PAUD sampai SD 
anak belum bisa untuk menghayati dan memaknai sebuah nilai hanya bisa 
melakukan sesuai dengan perintah, mencontoh dan meniru. 
Sedangkan dalam skripsi Nur Hadiyatun hanya menggunakan satu 
metode yaitu pembiasaan yang dilakukan dengan internalisasi. Internalisasi 
maknanya adalah penghayatan terhadap suatu pelajaran. Karena di usia SMP 
ke atas itu adalah usia di mana pola anak sudah bisa menghayati dan 
memaknai sesuatu. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2010:3). Untuk mendapatkan hasil 
penelitian dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan. Berdasarkan 
judul penelitian Penanaman Nilai-nilai Keagamaan di SD Negeri Danasri 
Lor 01 Nusawungu Cilacap maka penelitian ini bersifat kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 




2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menetapkan lokasi penelitian di SD 
Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu Cilacap dengan alasan sebagai berikut: 
Berdasarkan Observasi awal bahwa SD Negeri Danasri Lor  01, 
Nusawungu, Cilacap, merupakan sekolah yang berada di bawah naungan 
Kementerian Pendidikan Nasional dan merupakan sekolah yang berwarna 
keagamaan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan yang dapat 
mendukung terlaksananya skripsi ini. 
Belum ada riset yang mengadakan penelitian tentang penanaman 
nilai-nilai keagamaan di SD Negeri  Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu dats 
mengenai variable-variabel yang diteliti (Syaefudin Azwar, 2003: 34). 
Yang dijadikan subjek dalam penelitian skripsi ini adalah: 
a. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah subjek yang sangat 
penting. Guru Pendidikan Agama Islam dijadikan subjek dalam 
penelitian ini yang digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan, Upaya yang dilakukan 
sekolah untuk mengatasi kendala, serta metode apa saja yang 
diterapkan dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan di SD 
Negeri  Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap. 
b. Kepala Sekolah 
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Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan penanaman nilai-
nilai agama, faktor yang menghambat dan mendukung, serta upaya 
yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala terhadap pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai keagamaan di SD Negeri Danasri Lor 01, 
Nusawungu, Cilacap. Kepala sekolah disini akan penulis mintai data-
data dokumentasi serta wawancara berkaitan dengan penanaman nilai-
nilai agama. 
c. Perwakilan Guru 
Guru SD Negeri Danasri Lor 01 selain guru agama sama 
halnya seperti kepala sekolah. Guru pun dijadikan subjek dalam 
penelitian ini yang digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan, faktor yang 
menghambat dan mendukung, serta upaya yang dilakukan sekolah 
untuk mengatasi kendala.  
4. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam skripsi ini adalah penanaman nilai agama 
di SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu Cilacap. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Data yang menjadi bahan baku penelitian untuk diolah merupakan 
data dengan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengamati, memahami peristiwa secara cermat, mendalam 
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dan focus terhadap obyek penelitian. Teknik ini penulis gunakan 
untuk menghimpun data yang berkaitan dengan nilai-nilai 
keagamaan yang dilaksanakan siswa dalam bentuk kegiatan 
penanaman nilai-nilai keagamaan di SD Negeri  Danasri Lor 01 
Nusawungu Cilacap. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy 
J. Moleong, 2005: 186). 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan, faktor yang 
menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan penanaman nilai-
nilai keagamaan, upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi 
kendala terhadap pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan, 
serta metode apa saja yang diterapkan dalam pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai keagamaan. Teknik ini dilakukan secara 
kondisional berdasarkan kesediaan dari responden. 
c. Dokumentasi 
Metode ini duigunakan untuk memperoleh data tertulis 
mengenai objek yang diteliti, seperti teori-teori, konsep-konsep, 
preposisi yang relevan dengan penelitian, letak geografis, sejarah 
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perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan 
siswa, sarana dan prasarana dan data tersebut boleh jadi terdapat pada 
catatan inotulasi, buku, legger, majalah, modul, agenda dan sebagainya 
(Sugiono, 2010: 195) 
d. Triangulasi 
Triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada (Sugiyono, 2010: 330). Teknik ini penulis gunakan 
untuk menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data yaitu dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan data 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Itu dinamakan dengan 
triangulasi sumber 
6. Metode Analisis Data 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu 
penelitian di mana peneliti terjun ke lapangan untuk meneliti kegiatan 
penanaman yang dilakukan dalam rangka penanaman nilai-nilai agama 
Islam bagi siswa di SD Negeri Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap, yang 
kemudian digambarkan atau dideskripsikan mengenai hasil penelitian tadi. 
Oleh karena itu data yang dikumpulkan adalah data kualitatif. 
 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk membentuk gambaran yang lebih jelas dari skripsi ini, maka 
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perlu dikemukakan pokok permasalahan yang disusun dengan sistematika 
sebagai berikut. 
Bab pertama, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah landasan teori yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab 
pertama berisi tentang nilai-nilai agama yang meliputi: pengertian penanaman 
nilai-nilai agama, tujuan penanaman nilai-nilai agam, metode penanaman 
nilai-nilai agama, dan materi penanaman nilai-nilai agama. Sub bab kedua 
adalah anak sekolah dasar yang meliputi : pengertian anak sekolah dasar, 
karakteristikm anak sekolah dasar dan kurikulum sekolah dasar. 
Bab ketiga, adalah gambaran umum SD Negeri Danasri Lor 01 
Nusawungu Cilacap yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdirinya SD 
Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu Cilacap, visi dan misi, keadaan guru dan 
siswa, struktur organisasi, sarana dan prasarana serta prestasi-prestasi. 
Bab keempat, berisi penyajian data; analisis data yang berisi deskripsi 
penanaman nilai-nilai agama di SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu 
Cilacap. 
Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup. Selanjutnya pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran 







Dari hasil penelitian yang telah penulis paparkan sebelumnya mengenai 
penanaman nilai-nilai agama di SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu 
Cilacap, maka penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. penanaman nilai-nilai agama di SD Negeri Danasri Lor 01 Nusawungu 
Cilacap menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, cerita, nasihat, 
hukuman, perhatian dan pengawasan. 
2. Penanaman nilai-nilai agama dilakukan melalui aktifitas-aktifitas 
keagamaan sebagai berikut: 
a. Bersalaman dengan Bapak/Ibu Guru ketika memasuki sekolah (berlaku 
untuk setiap kelas) 
b. Wajib menutupi sebagian aurat yaitu berkerudung bagi perempuan 
(berlaku untuk setiap kelas) 
c. Mengucapkan salam apabila bertemu/berpapasan dengan Bapak/Ibu 
Guru (berlaku untuk setiap kelas) 
d. Tadarus al-Qur’an sebelum proses pembelajaran (berlaku untuk kelas 
4, 5, 6) 
e. Membaca asmaul husna sebelum proses pembelajaran (berlaku untuk 
setiap kelas) 




g. Pengajian dalan rangka Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) (berlaku 
untuk setiap kelas) 
h. Kegiatan pesantren kilat setiap bulan Ramadhan (berlaku untuk setiap 
kelas) 
i. Infaq setiap Jum’at (berlaku untuk setiap kelas) 
j. Zakat fitrah (berlaku untuk setiap kelas) 
k. Sillaturrahmi murid dengan guru (berlaku untuk setiap kelas) 
Adapun materi yang ditanamkan di SD Negeri Danasri Lor 01 
Nusawungu, Cilacap meliputi: amaliah, akidah, amaliah, akhlak, dan ilmiah. 
Semua itu mengandung 3 aspek yang diajarkan yaitu:  
1. Hubungan Manusia dengan Tuhan 
indikatornya: dilaksanakan sholat jamaah dzuhur, membaca 
doa-doa, asmaul khusna, tadarus al-qur'an, infak jum'at dan zakat  
fitrah. 
2. Hubungan antara manusia dan manusia 
indikaornya: hormat kepada orang tua dan guru, saling memaafkan, 
tolong menolong, berperilaku sopan dan santun (menutup sebagian 
aurat bagi perempuan). 
3. Hubungan manusia dengan alam 
indikatornya: dibiasakan untuk cinta kebersihan, yaitu membuang 
sampah pada tempatnya, dan melaksanakan piket rutin (piketnya 




Dengan tidak bermaksud menggurui dan tanpa mengurangi rasa hormat, 
penulis ingin mengajukan saran-saran yang ditujukan kepada: 
1. Kepala Sekolah 
  Sebagai pemimpin yang tertinggi seorang kepala sekolah harus 
senantiasa meningkatkan kemampuan untuk dapat menjadi kader dan 
senantiasa memunculkan inovasi baru dalam mewujudkan misi sekolah 
sebagai sekolah berwawasan IMTAQ, dan selalu meningkatkan  
performance-nya  dalam sifat dan tingkah laku yang baik, agar menjadi 
teladan bagi bawahannya dan peserta didik. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Teruslah memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa untuk 
senantiasa mengamalkan ilmu yang diperoleh 
b. Selalu memperjuangkan sikap yang mencerminkan suri tauladan yang 
baik, karena segala tingkah laku dan perbuatan guru akan mudah diikuti 
oleh siswa   
3. Orang Tua dan masyarakat 
  Jalinan kerjasama dengan pihak sekolah di usahakan tetap 
harmonis, dan berusaha menghilangkan sikap yang hanya menyerahkan 
tanggung jawab pendidikan anak-anaknya pada pihak sekolah saja. 
Pengontrolan dan pengawasan harus selalu dilakukan supaya penanaman 





  Pemerintah perlu memperjuangkan kemajuan pendidikan agama 
Islam terutama di sekolah umum. Mengingat alokasi waktu untuk mata 
pelajaran pendidikan agama Islam masih minim.  
Akhirnya semoga kerjasama dan hubungan yang terjalin dengan SD 
Negeri Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap, dapat memberikan kesan 
yang baik dan semakin mempererat tali silaturrahmi, serta dapat 
memberikan perubahan yang lebih baik kepada kita semua. Amin..... 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobbi l’alamin..... Segala puji bagi Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat, karunia, dan nikmatNya kepada penulis, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ”Penanaman Nilai-nilai 
Agama di SD Negeri Danasri Lor 01, Nusawungu, Cilacap”. Walaupun  
dengan berbagai cobaan yang akhirnya dapat penulis lewati. Itu semua karena 
Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 
Penulis telah berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan 
yang penulis miliki meskipun  masih terdapat kelemahan dan keterbatasan 
yang ada pada diri penulis. Oleh karena itu, penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa skripsi ini masih sangat sederhana dan  jauh dari kesempurnaan, 
karena itu penulis sangat mengharapkan masukan, saran, kritik yang 




Demikian pula kepada semua pihak yang telah membantu, baik materiil 
maupun non-materiil. Semoga skripsi ini membawa kemanfaatan bagi kita 
semua, bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, serta 
inayahNya kepada kita sekalian. Amin ya robbal ‘alamin....  
 
        Purwokerto, 18  Juni 2012 
Penulis 
 
   Nurul ‘Azizah 
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